Abstrak

Kegiatan seni lukis merupakan salah satu kegiatan yang membutuhkan
kreativitas dari seorang manusia, ada berbagai macam teori mengenai proses
terjadinya kreativitas pada seorang manusia. Salah satunya menyebutkan bahwa
seseorang akan kreatif apabila dia tidak terisolasi, dalam arti lain seseorang harus
bertemu dengan orang lain. Maka secara tidak langsung, kultur komunal
merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kreativitas manusia, sehingga
dalam perancangan ini ada cara untuk mewujudkan kultur komunal yaitu melalui
pengorganisasian ruang Yyang dirancang dengan memberikan banyak jalur
sirkulasi yang memungkinkan terjadinya kontak untuk orang. Memanfaatkan area
node dengan memberikan tempat berkumpul bagi setiap orang di dalam sebuah
ruang interior, dan pada area sebelum orang melakukan kegiatan di dalam sebuah

sanggar maupun galeri seni lukis.

Sehingga sangatlah penting pengaruh dari suasana sebuah sanggar seni
lukis untuk membuat kultur komunal bagi penggunanya demi mengoptimalkan
produktivitas berkarya dalam bidang seni lukis. Selain itu elemen interior akan
sangat membantu untuk memberikan nuansa kreatif yang bersumber dari

pendekatan esensi maupun analogi dari kegiatan seni lukis.



Abstract

Painting activity is one activity that requires creativity of a human being ,
there are various theories about the process of creativity in a human being . One
of them said that someone would be creative if he or she is not in the state of
isolation , in the otherwords that the other person has to meet other people . So
indirectly , the communal culture is one way to improve human creativity , and
that in this design there is a way to achieve that is through organizing communal
culture chamber designed to provide plenty of circulation paths that allow the
contact to people . Utilizing node area by providing a gathering place for
everyone in an interior space , and the area prior to the conduct of activities in a
studio and art gallery .

So it is important the influence of the atmosphere of an art studio to create
communal culture for its users in order to optimize the productivity of work in the
field of painting . Additionally interior elements will be very helpful to give the
feel that comes from the creative approach and the essential and analogy of
painting activities .
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